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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pengujian hipotesis dan pembahasan hasil analisis yang

telah dilakukan sebelumnya diperoleh kesimpulan bahwa dari lima hipotesis

yang diteliti hanya dua hipotesis yang diterima (H2 dan H3) selebihnya ditolak.

Kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan dengan return on equity dan

total debt equity ratio dari hasil uji menunjukkan perbedaan yang signifikan.

Hal ini berarti dengan adanya penghargaan ISRA mampu meningkatkan rasio

profitabilitas dan solvabilitas perusahaan, sedangkan kinerja keuangan yang

dipoksikan dengan current ratio, total assets turnover dan price earning ratio

tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan antara periode sebelum dan

sesudah meraih penghargaan ISRA. Hal ini berarti walaupun setelah

diadakannya penghargaan ISRA, perusahaan belum mampu meningkatkan

rasio likuiditas dan aktivitasnya,serta informasi ISRA tidak mendorong para

investor untuk mengenal tentang penghargaan ISRA sehingga tidak menyerap

informasi yang terdapat dalam penghargaan ini.

Hal ini diakibatkan karena penghargaan ISRA masih terbilang baru,

yaitu baru diselenggarakan tahun 2005, dan belum cukup banyak perusahaan

yang secara sukarela mendaftar untuk mengikuti penghargaan ini. Ada juga

alasan lain perusahaan tidak mau melaporkan sustainability reporting ,yaitu

karena biaya yang dikeluarkan untuk menerbitkannya mahal, selain itu

menurut manajemen menerbitkan laporan tersebut juga tidak mengakibatkan

kenaikan penjualan perusahaan.
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5.2 Keterbatasan

Penelitian ini masih mempunyai beberapa keterbatasan diantaranya

sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya mengambil rentang waktu penelitian selama tiga

tahun sebelum dan tiga tahun sesudah.

2. Peneliti hanya meneliti satu dari masing-masing proksi kinerja

keuangan yaitu CR,ROE, DER,TATO dan PER

5.3 Saran

Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan penelitian yang akan

datang adalah :

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan ukuran kinerja

secara komprehensif yang terdiri dari kinerja keuangan dan kinerja

non keuangan. Kinerja non keuangan dalam perusahaan meliputi

perspektif pelanggan,perspektif proses bisnis internal dan perspektif

pembelajaran dan pertumbuhan.

2. Seiring dengan berjalannya waktu diharapkan sampel yang akan

dijadikan sebagai objek penelitian bisa didapat lebih banyak.

3. Rentang waktu yang digunakan untuk periode pengamatan

diperpanjang karena memungkinkan hasil yang berbeda.

4. Terdapat banyak variabel kinerja keuangan selain yang lazim

digunakan. Penambahan atau penggantian variabel memungkinkan

hasil yang berbeda.

5. Untuk ke depannya, apabila sudah ada peraturan yang mewajibkan

setiap perusahaan menerbitkan laporan keberlanjutan, maka peserta
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penghargaan ISRA pun bisa bertambah banyak, sehingga data yang

dipakai pun bisa bertambah untuk penelitian selanjutnya.

5.4 Implikasi Penelitian

1. Diharapkan kepada pemerintah/kementrian keuangan RI untuk

membuat peraturan yang mewajibkan setiap perusahaan menerbitkan

laporan keberlanjutan dan setiap tahunnya menyelenggarakan

penghargaan ISRA

2. Penelitian diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat

terhadap perkembangan ilmu akuntansi, terutama mengenai masalah

keberlanjutan yang sedang menjadi perhatian penting dunia saat

ini.

3. Memicu perusahaan agar mengungkapkan kegiatan operasional

secara transparan dan berlandaskan prinsip keberlanjutan.


